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WMWWW@MMﬁ&rWﬂMMmmW@me
concrete terdiri atas semen, agregat halus, air, aluminium powder, fly ash, dan superplasticizer. Komposisi yang
&@mmmmmmmmmmmw@mijaﬁswmm100%
Pasir Tanjung Raja (P1), 50% Pasir Tanjung Raja : 50% Pasir Kuarsa (P2), 100% Pasir Kuarsa (P3), variasi persentase
iy ash sebesar 0%, 15%, dan 20%, serta persentase W/C yang digunakan 04. Perawatan beton dilakukan dengan
mﬂambetmdidalamairselama7,28,dan56lmiHasilpmgujianbetonpadaunmr28haﬁpadawﬁasiagtegat
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman serta kondisi lingkungan pada saat ini,
teknologi beton telah berkembang dengan berbagai inovasi salah satunya adalah
beton ringan. Menurut Moon (2015), beton ringan (light-weight concrete) adalah
beton dengan berat jenis (density) yang lebih ringan dibandingkan beton normal
pada umumnya yaitu dengan berat jenis berkisar antara 300 — 1840 kg/m?®. Beton
ringan di klasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu beton tanpa agregat halus (non-
fines concrete), beton dengan agregat ringan (light-weight aggregate concrete),
dan beton aerasi (aerated concrete).

Menurut R.C. Valore (1954), aerated concrete diklasifikasikan sebagai
beton ringan/beton berpori dan dikategorikan sebagai salah satu material seluler.
Aerated concrete memiliki material penyusun yang sedikit berbeda dari beton
konvensional yaitu hanya menggunakan agregat halus, semen, air dengan
penambahan senyawa aerasi untuk menghasilkan pori. Aplikasi aerated concrete
yang sudah digunakan contohnya pada pembuatan panel untuk lantai atau
dinding loading bearing. Aerated conrete belum bisa diaplikasi untuk jenis
kolom dan balok yang di cor di tempat. Jika target kuat tekannya memenuhi
syarat beton struktural, aplikasinya digunakan untuk jenis elemen struktural
yang ada di pabrik (beton pracetak). Menurut Neville (1997), diantara bahan-
bahan pembentuknya, agregat merupakan bagian dari beton yang menentukan
besarnya kuat tekan, dimana agregat tersebut menempati kurang lebih 60% hingga
80% dari volume beton. Agregat halus mempengaruhi besarnya nilai uji slump
pada proses pengadukan beton segar, dimana semakin banyak pasir yang
digunakan akan menyebabkan nilai slump meningkat namun dalam kondisi
tertentu dapat mengakibatkan menurunnya kuat tekan beton.

Jenis dan properties pasir menentukan karakteristik beton. Salah satu pasir
yang kandungannya memiliki properties dengan kandungan silica adalah jenis

pasir kuarsa (silica). Menurut Hurijanto (1993), pasir kuarsa mempunyai
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kandungan silika dioksida (SiO2) dan mampu meningkatkan kekuatan tekan beton
sampai 40%, kekuatan tarik 20%, dan kekuatan lentur 4%. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Nadia (2011) bahwa semakin tinggi kandungan SiO. dalam
pasir maka didapatkan nilai kuat tekan beton lebih tinggi daripada kuat tekan
beton pada campuran dengan pasir yang kandungan silikanya lebih rendah. Untuk
mendapatkan kuat tekan dan berat jenis yang sesuai dengan spesifikasi, telah
dilakukan beberapa penelitian terdahulu seperti pada penelitian Lam dkk. (2019)
dan Rana dkk. (2017) yang menggunakan campuran bahan/material lainnya guna
meningkatkan kuat tekan beton, tetapi berat jenisnya masih tetap dalam spesifikasi
beton ringan, yaitu menggunakan aluminium powder dan fly ash dengan kadar fly
ash yang bervariasi.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian beton
ringan dengan pengaruh jenis agregat halus dan persentase fly ash terhadap
karakteristik aerated concrete berupa perilaku beton segar, penyerapan air, berat
jenis, serta kekuatan tekan beton. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan aerated concrete dengan mutu yang cukup tinggi, berat jenis

ringan, serta ramah lingkungan.

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah yang dibahas pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh persentase fly ash terhadap karakteristik aerated
concrete berupa beton segar, penyerapan air, berat jenis, serta kuat tekan?

2. Bagaimana pengaruh jenis agregat halus terhadap karakteristik aerated
concrete berupa beton segar, penyerapan air, berat jenis, serta kuat tekan
aerated concrete?

3. Bagaimana komposisi campuran optimum fly ash dengan jenis agregat halus
yang digunakan terhadap karakteristik aerated concrete berupa beton segar,
penyerapan air, berat jenis, serta kuat tekan aerated concrete?

4. Bagaimana analisis hubungan antara berat jenis dan kuat tekan pada aerated

concrete dengan pengaruh jenis agregat halus?
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1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan
dilakukan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh persentase fly ash terhadap karakteristik aerated
concrete berupa beton segar, penyerapan air, berat jenis, serta kuat tekan
aerated concrete.

2. Menganalisis pengaruh jenis agregat halus terhadap karakteristik aerated
concrete berupa beton segar, penyerapan air, berat jenis, serta kuat tekan
aerated concrete.

3. Menentukan komposisi campuran optimum fly ash dengan jenis agregat halus
yang digunakan terhadap karakteristik aerated concrete berupa beton segar,
penyerapan air, berat jenis, serta kuat tekan aerated concrete.

4. Menganalisis hasil analisis hubungan antara berat jenis dan kuat tekan pada

aerated concrete dengan pengaruh jenis agregat halus.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Agregat halus yang digunakan adalah pasir Tanjung Raja dan pasir kuarsa.
2. Persentase agregat halus yang digunakan adalah 100% pasir Tanjung Raja,

50% pasir Tanjung Raja : 50% pasir kuarsa, dan 100% pasir kuarsa.

Persentase fly ash yang digunakan adalah 0%, 15%, 20%

Semen yang digunakan adalah OPC (Ordinary Portland Cement) tipe I.
Pengujian beton segar yaitu slump flow.

Pengujian berat jenis, kuat tekan, dan penyerapan air pada umur 7, 28, 56 hari.

Cetakan benda uji yang digunakan berbentuk kubus ukuran 5 x5 x 5 cm.

© © N o 0o~ w

Pengujian material mengacu pada ASTM (American Standard Testing and
Material).

1.5. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan

dua cara, yaitu:
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1. Data primer
Pada penelitian ini, hasil dari data percobaan dan pengamatan secara langsung
di laboratorium serta data yang didapatkan pada saat pengujian dijadikan
sebagai data primer.

2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data penelitian yang sudah ada.
Data sekunder dalam penelitian ini berupa studi pustaka sebagai referensi
yang berkaitan dengan pembahasan.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada laporan tugas akhir mengenai pengaruh agregat
halus terhadap karakteristik aerated concrete dijelaskan menjadi lima bagian.
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan dari
penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika
penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori dari pustaka
dan literatur tentang definisi beton aerasi, material penyusun beton aerasi,
karakteristik beton aerasi, komposisi campuran, dan pengujian beton aerasi serta
berisi penelitian terdahulu yang dijadikan acuan.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas tentang spesifikasi material dan alat uji yang digunakan,
pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda uji, dan
pengujian.
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil pengujian
slump flow, berat jenis, kuat tekan, dan penyerapan air.
BAB 5 PENUTUP
Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran untuk
perbaikan penelitian selanjutnya.
DAFTAR PUSTAKA
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